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ABSTRAK 

 

Penelitian ini disusun bertujuan untuk mengetahui tingkat signifikansi variabel 

Profitabilitas, Financial Leverage dan Dividen Payout Ratio terhadap Income 

Smoothing  pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI Periode 2014 – 

2018. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 49 perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Data diperoleh dari laporan keuangan perusahaan tahun 2014 

-2018. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Financial Leverage dan 

Dividen Payout Ratio terhadap Income Smoothing  pada Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di BEI Periode 2014 – 2018.  Berdasarkan uji asumsi klasik yaitu uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi tidak 

ditemukan adanya penyimpangan. Hal ini menunjukkan bahwa data yang tersedia 

telah memenuhi syarat untuk digunakan pada model persamaan regresi linier 

berganda. Hasil analisis secara parsial menunjukkan jika variabel Profitabilitas dan 

Financial Leverage berpengaruh positif secara signifikan terhadap Income 

Smoothing. Sedangkan variabel Dividen Payout Ratio berpengaruh negatif secara 

tidak signifikan terhadap Income Smoothing. Sedangkan hasil uji secara simultan 

menunjukkan bahwa ketiga variabel berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

Income Smoothing. Kemampuan prediksi dari ketiga variabel terhadap Income 

Smoothing adalah sebesar 32,8%, sementara 67,2% lainnya dijelaskan oleh variabel 

lain diluar variabel independen yang ada didalam penelitian. 

 

Kata kunci : Profitabilitas, Financial Leverage, Dividen Payout Ratio, Income 

Smoothing. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan adalah 

dokumen perusahaan yang 

melaporkan sebuah perusahaan dalam 

istilah moneter. Laporan keuangan 

terdiri dari laporan ekuitas pemilik 

modal, neraca, laporan arus kas dan 

laporan laba rugi (Harrison, 2007). 

Laporan keuangan merupakan bentuk 

cerminan dari kondisi perusahaan 

karena didalamnya terdapat informasi 

yang dibutuhkan oleh pihak – pihak 

yang berkepentingan dengan 

perusahaan. Sebuah laporan 

keuangan disusun oleh manajemen 

perusahaan untuk mengambil 

keputusan ekonomi, keputusan bisnis 

dan berbagai keputusan perusahaan 
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lainnya. Maka dari itu, informasi yang 

terdapat pada laporan keuangan harus 

relevan, dapat di pahami dan andal. 

Informasi yang terdapat pada 

laporan keuangan sangat dibutuhkan 

bagi    pihak – pihak yang berkepen-

tingan dengan perusahaan. Biasanya 

para kreditor dan investor menitik 

beratkan informasi yang ingin mereka 

peroleh pada laporan laba – rugi suatu 

perusahaan. Laporan laba – rugi 

merupakan selisih antara total 

pendapatan dan total biaya 

perusahaan digunakan untuk menilai 

kinerja manajemen tanpa mem-

perhatikan prosedur yang digunakan 

untuk memperoleh laba perusahaan. 

Laporan laba – rugi yang digunakan 

untuk menilai kinerja manajemen 

perusahaan dapat mendorong 

terjadinya perilaku tidak semestinya 

(disfungsional behavior) karena 

manajemen cenderung akan 

melakukan tindakan yang membuat 

laporan keuangan menjadi lebih baik. 

Income smoothing adalah proses 

manipulasi waktu terjadinya laba atau 

laporan laba agar laba yang 

dilaporkan terlihat stabil (Syahriana, 

2007). Laba yang memiliki citra baik 

lebih disukai dimata pihak eksternal 

karena dapat menggambarkan tingkat 

resiko yang rendah jika dibandingkan 

dengan yang berfluktuatif. Income 

smoothing lebih disebabkan karena 

manajemen lebih memilih untuk 

menjaga nilai laba yang stabil di 

bandingkan dengan yang berf-

luktuatif.  

Sehingga manajemen 

menaikkan laba yang di laporkan jika 

laba yang mereka peroleh sebenarnya 

menurun dibandingkan tahun 

sebelumnya, ataupun sebaliknya. 

Manajemen akan memilih untuk 

menurunkan laba yang dilaporkan 

jika laba yang sebenarnya meningkat 

di bandingkan laba tahun sebelumnya 

(Aji dan Mita,2010). Faktor-faktor 

yang diduga dapat mempengaruhi 

manajer untuk melakukan income 

smoothing yaitu profitabilitas, 

financial leverage dan dividen payout 

ratio. Praktik income smoothing 

membuat informasi yang terdapat 

pada laporan keuangan menjadi tidak 

relevan lagi. Sehingga pihak – pihak 

yang berkepentingan tidak bisa 

membuat keputusan yang tepat 

berdasarkan ketidak relevanan 

informasi pada laporan keuangan 

yang melatar belakangi penelitian ini. 

Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori agensi, 

yaitu teori yang menjelaskan tentang 

hubungan kerja antara pemilik 

perusahaan (pemegang saham) dan 

manajemen. Teori keagenan 

mengasumsikan bahwa semua 

individu bertindak untuk kepentingan 

mereka sendiri. Teori agensi lahir dari 

pemikiran Berle and Means (1932) 

dalam skripsi Nur’aeni (2010) yang 

mengkaji penyerahan otoritas dari 

pemilik (owners) ke manajer (agent). 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah earning 

manajemen, income smooting, 

profitabilitas, leverage dan deviden 

pay out rasio. 

Earning management dapat 

didefinisikan sebagai intervensi 

manajemen dengan sengaja dalam 

proses penentuan laba, biasanya 

untuk memenuhinya tujuan pribadi 

Wild dkk (2005:120). Laporan 

keuangan disusun berdasarkan 

berbagai macam asaumsi yang diatur 

oleh standar yang ditetapkan oleh 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

(DSAK). Subhekti (2008: 25) 

mendefinisikan income smoothing 
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sebagai suatu alat yang digunakan 

manajemen untuk mengurangi 

fluktuasi laba yang dilaporkan agar 

sesuai dengan target yang diinginkan 

baik secara artifisial (melalui metode 

akuntansi) maupun secara riil 

(melalui transaksi). Profitabilitas 

merupakan kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

pada periode tertentu.  

Widyantari dkk, (2007)  

profitabilitas merupakan kemampuan 

suatu perusahaan untuk memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan 

penjualan, total asset, maupun modal 

sendiri. Profitabilitas dapat diukur 

dengan menggunakan Return On 

Asset (ROA). Financial leverage 

merupakan tingkat sampai sejauh 

mana sekuritas laba tetap (hutang dan 

saham preferen) di gunakan dalam 

struktur modal perusahaan (Bringham 

dan Houston, 2006). Menurut Riyanto 

(1995) kebijakan dividen 

bersangkutan dengan penentuan 

pembagian pendapatan (earning) 

antara pengunaan pendapatan untuk 

dibayarkan kepada para pemegang 

saham sebagai dividen atau untuk 

digunakan didalam perusahaan, yang 

berarti laba tersebut harus ditahan 

didalam perusahaan.   

 

2. METODE PENELITIAN 

Populasi dari penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2014 – 2018. 

Peneliti menggunakan perusahaan 

manufaktur karena dianggap cukup 

mewakili karakter yang dibutuhkan 

dan data ini merupakan data yang 

tersedia selama penelitian dilakukan. 

Pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan purposive sampling 

method yaitu pengambilan sampel 

sesuai dengan kriteria tertentu.  

a.  Jenis dan Sumber Data 

Seluruh data yang digunakan 

untuk mendukung penelitian ini 

menggunakan data sekunder, yaitu 

data yang telah ada dan tidak perlu 

dikumpulkan oleh peneliti serta 

diambil dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan. Data sekunder 

tersebut berupa data untuk 

menghitung seluruh variabel yang 

digunakan yaitu income smoothing, 

profitabilitas, financial leverage, 

dividen payout ratio pada perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2014-

2018. Sumber data tersebut diperoleh 

dari situasi Bursa Efek Indonesia 

www.idx.co.id 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

a. Deskripsi Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Berdasarkan data yang 

diperoleh dari BEI tercatat bahwa 

perusahaan manufaktur pada tahun 

2014 hingga 2018 berjumlah 181 

perusahaan. Jumlah perusahaan 

tersebut tidak seluruhnya diambil 

sebagai sampel karena tidak semua 

perusahaan memenuhi kriteria 

sebagai sampel penelitian. Metode 

pengambilan sampel dilakukan 

dengan cara purposive sampling. 

 

b. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi mengenai 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, nilai 

terendah (minimum), dan nilai 

tertinggi (maksimum) (Ghozali, 
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2011). Statistik deskriptif variabel 

penelitian seperti pada tabel di bawah 

ini: 

 
 N Min Max Mean Std. 

Dev 

PRO

F 

245 ,08 52,67 9,38 8,709 

FIN 
245 9,15 634,0

6 

98,58 103,47

9 

DEV 
245 ,007 536,8

0 

44,46 49,409 

IS 245 0 1 ,47 ,500 

Sumber : Data Olahan 2020 

 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

i. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi 

variabel dependen dan variabel 

independen, keduanya memiliki 

distribusi normal atau tidak. 

Berdasarkan hasil output dari 

pengujian normalitas dengan grafik 

adalah sebagai berikut: 

Grafik Normal P-Plot Regresi 

 Sumber : Data Olahan 2020 

 

 

 

 

ii. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan 

menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain (Ghozali, 2011).  

 
Model Beta t Sig 

(Constant)  6,629 ,000 

PROF ,074 1,083 ,280 

FIN ,069 1,050 ,295 

DIV 
-

,028 

-,421 ,674 

Sumber : Data Olahan 2020 

 

Berdasarkan hasil yang 

ditunjukkan dapat dilihat bahwa tidak 

ada satupun variabel independen yang 

signifikan secara statistik 

mempengaruhi variabel dependen 

yakni nilai Absolute Residual 

(ABS_RES).   Hal ini terlihat dari 

nilai probabilitas signifikasinya yang 

di atas 5%. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

tidak mengandung adanya 

heterokedastisitas. 

 

iii. Uji Autokorelasi 

Model regresi yang baik adalah 

tidak adanya autokorelasi. Untuk 

mengetahui ada tidaknya autokorelasi 

dengan melakukan uji Durbin Watson  

(DW test) (Priyatno, 2009: 61). 

Setelah nilai DW dibandingkan 

dengan nilai tabel yang menggunakan 

signifikansi 5%, jumlah sampel (n) 

dan jumlah variabel independen (k). 

Jika dU < DW < 4-dU, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

autokorelasi dan sebaliknya 

(Priyatno, 2009). 
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Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Durbin-

Watson 

1 ,328 ,320 1,985 

Sumber : Data Olahan 2020 

 

Hasil uji autokorelasi dari 

variabel independen yaitu 

profitabilitas, financial leverage dan 

dividen payout ratio (k = 3) 

menunjukkan nilai Durbin Watson 

sebesar 2,152 sedangkan nilai dL 

sebesar 1,7382 dan dU sebesar 1,7990 

serta 4 – dU sebesar 4 – 1,7990 = 

2,201 yang diperoleh dari tabel 

Durbin Watson dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 dan sampel 

penelitian berjumlah 245. 

Berdasarkan kriteria uji autokorelasi 

dengan menggunakan Durbin Watson 

diperoleh hasil dU < DW < 4 – dU 

yaitu 1,7990 < 1,985 < 2,201 artinya 

di dalam model regresi tidak terjadi 

autokorelasi. 

 

iv. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh antara variabel 

bebas (independen) terhadap variabel 

terikat (dependen). Berdasarkan 

analisis dengan program SPSS 

diperoleh hasil regresi berganda 

seperti terangkum pada tabel berikut. 

 

Uji Regresi Berganda 

 
Model Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Beta 

1 

(Constant)  3,780 ,000 

PROF ,340 5,325 ,000 

FIN ,285 4,779 ,000 

DIV -,061 -,959 ,339 

  Sumber : Data Olahan 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas 

diperoleh persamaan regresi berganda 

sebagai berikut:  

Y =  α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y= 219,832 + 0,020X1 + 0,001X2 - 

0,070X3 +  e         

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2011). 

Hasil pengolahan SPSS didapatkan 

keofisien determinasi seperti di 

bawah ini. 

 

Hasil Koefisiensi Determinasi (R2) 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi (R2) di atas menunjukkan 

bahwa R Square yang ditunjukkan 

sebesar 0,328 atau sebesar 32,8%. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel 

dependen yakni Income Smoothing 

mampu dijelaskan oleh variabel 

independen, dalam penelitian ini 

profitabilitas, financial leverage dan 

dividen payout ratio sebesar 32,8%. 

Sementara sisanya sebesar 67,2% 

(100%-32,8%) dari variabel 

dependen Income Smoothing 

dipengaruhi oleh variabel independen 

lain yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini. 

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model 

Model R Square Adjusted R 

Square 

1 ,328 ,320 
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mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen atau terikat 

(Ghozali, 2011).  

 

Hasil Uji F 

 
Model F Sig. 

1 

Regression 15,372 ,000b 

Residual   

Total   

Sumber : Data Olahan 2020 

 

Pada Tabel 4.14 menunjukkan 

besarnya nilai Fhitung 15,372 > Ftabel 

2,642   (dan sig 0,000 < 0,05). Hasil 

ini menunjukkan bahwa secara 

simultan (bersama-sama) variabel 

independen memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap variabel 

dependen artinya variabel independen 

yaitu profitabilitas, financial leverage 

dan dividen payout ratio mampu 

menjelaskan variabel dependen 

income smoothing. 

 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen.  

 

Hasil Uji T 
Model Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Beta 

1 

(Constant)  3,780 ,000 

PROF ,340 5,325 ,000 

FIN ,285 4,779 ,000 

DIV -,061 -,959 ,339 

Sumber : Data Olahan 2020 

 

 

 

 

 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini dilakukan untuk 

menguji faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap incoming 

smooting pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2014-2018. 

Penelitian ini menggunakan sampel 

berjumlah 245 perusahaan dengan 

pemilihan sampel menggunakan 

purposive sampling.  Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Profitabilitas secara parsial 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap incoming smooting pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014-2018. 

2. Financial leverage secara parsial 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap incoming smooting pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014-2018. 

3. Dividen payout ratio secara 

parsial berpengaruh negatif tidak 

signifikan berpengaruh terhadap 

tindakan income smoothing pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014-2018. 

4. Profitabilitas, financial leverage 

dan dividen payout ratio secara 

simultan berpengaruh positif 

signifikan terhadap incoming 

smooting pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 

2014-2018. 
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